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METODOLOGI PENELITIAN

Pada dasarnya metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan. Tujuan umum dari penelitian adalah untuk memecahkan masalah
sehingga di dalam suatu penelitian ilmiah diperlukan metode penelitian yang
dijadikan landasan untuk memperoleh data-data yang obyektif, lengkap dan
dapat dipertanggung jawabkan sekaligus merupakan sarana yang sangat
penting dalam rangka mencari kebenaran ilmiah. Usman dan Akbar (2011:41)
mendefinisikan metode sebagai “suatu prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis”. Sedangkan metode
penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh pemecahan
terhadap segala permasalahan untuk memperoleh data yang obyektif dan

valid.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan berbagai kondisi atau
situasi berdasarkan apa yang terjadi. Penelitian deskriptif disini, berusaha
untuk menggambarkan fenomena mengenai faktor penghambat pelayanan
penyambungan listrik baru pada PT PLN (Persero) Rayon Bangkinang

Kabupaten Kampar.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam waktu selama 2 bulan, kemudian lokasi
penelitian dilakukan di kantor PT PLN (Persero) Area Pekanbaru Rayon

Bangkinang Kabupaten Kampar.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat narasi
dan uraian penjelasan data dari informan baik lisan maupun data dokumen
yang tertulis, perilaku subyek yang diamati juga menjadi data dalam
pengambilan hasil penelitian ini.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data primer adalah data yang penulis kumpulkan sendiri dari pihak
ketiga dengan wawancara langsung kepada responden yang terpilih;

2. Data sekunder adalah data yang penulis dapatkan dari pihak ketiga tidak
secara langsung, dalam bentuk laporan catatan, dan dokumen melalui
tempat kantor peneliti serta melalui studi kepustakaan, peraturan

perundang-undangan, dan buku-buku relevan serta literatur lainnya.

3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana
dijelaskan oleh Arikunto (2013 : 145) subjek penelitian adalah subjek yang
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan

sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penentuan subjek penelitian
digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara jelas dan
mendalam.

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan unit analisis
organisasi sebagai satuan yang di perhitungkan dalam subjek penelitian. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah PT PLN (Persero) Rayon Bangkinang
Kabupaten Kampar. Penetapan unit analisis ini didasarkan pada tugas dan
fungsi PT PLN Rayon Bangkinang sebagai pelaksana dan bertanggung jawab
terhadap proses penyambungan listrik baru.

Selanjutnya penentuan subjek penelitian atau responden yang dianggap
sebagai key informan dilakukan dengan dua cara yaitu purposive sampling
dan snowball sampling. Alasan penulis menggunakan dua teknik tersebut
karena sumber informan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua pihak yaitu
petugas PT PLN (Persero) Rayon Bangkinang dan masyarakat sebagai
pelanggan penyambungan listrik baru.

Untuk penentuan informan dari pihak petugas dilakukan dengan teknik
pusposive sampling. Seperti yang di kemukakan oleh Sugiyono (2016:85)
bahwa, Teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Sehingga akan
memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. Adapun yang

menjadi informan dalam penelitian ini memenuhi kriteria sebagai berikut:
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1. Informan telah lama terlibat dengan satu kegiatan yang menjadi sasaran
perhatian peneliti.

2. Informan yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau
kegiatan yang menjadi sasaran.

3. Informan yang mempunyai cukup informasi, banyak waktu dan
kesempatan untuk diminta keterangan dan data yang dibutuhkan terkait
masalah penelitian.

Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas dan prasurvey yang
dilakukan penulis, maka yang menjadi informan dari pihak petugas PLN
rayon Bangkinang berjumlah 8 orang. Adapun 8 petugas tersebut terdiri dari
1 orang supervisor pelayanan pelanggan, 1 orang Asistant analysis pelayanan
pelanggan, 1 orang Koordinator petugas pemasangan, 1 orang Kepala
gudang, 2 orang petugas pelayanan pelanggan, serta 2 orang petugas
pemasangan. Tapi tidak menutup kemungkinan adanya penambahan
informan, jika penulis masih membutuhkan informasi. Alasan pemilihan
informan dalam penelitian ini adalah:

1. Informan merupakan orang yang bertugas dalam Penyambungan listrik
baru.

2. Informan mempunyai cukup informasi terkait dengan permasalahan.

3. Informan cukup mewakili petugas pasang baru.

Selain itu dalam menetapkan informan dari pihak pelanggan, penulis
menggunakan teknik snowball sampling. Karena dalam proses mewawancarai

informan penelitian terkadang tidak sesuai dengan apa yang sudah
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direncanakan sebelumnya. Informan penelitian mungkin saja berkurang atau
malah bertambah tergantung kepada informasi yang diberikan. Jika informasi
yang diberikan sudah akurat atau sudah memenuhi keinginan penulis maka
informan penelitian dirasa sudah cukup. Tetapi sebaliknya, jika informasi
yang diberikan oleh informan kurang jelas atau mereka tidak mengetahui
mengenai suatu hal yang dipertanyakan oleh penulis, maka informan

penelitian akan bertambah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan langsung
terhadap fenomena-fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian
serta pencatatannya kedalam catatan penelitian;

2. Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, ciri
utamanya dari wawancara adalah pencari informasi (interviewer) dari
sumber informasi (interview).

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen yang ada dan studi literatur dari hasil penelitian sebelumnya
yang relevan, untuk lebih mendukung dan menganalisis dan memberikan
interpretasi sehingga diperoleh suatu kesimpulan dan rekomendasi yang

lebih akurat untuk mencari solusi permasalahan penelitian.



49

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan
rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori atau
struktur Klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari dokumen) dan biasanya diproses terlebih
dahulu sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan,
penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan
kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak
menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu
analisis.

Untuk mengetahui Faktor penghambat pelayanan penyambungan listrik
baru pada PT PLN (Persero) Area Pekanbaru Rayon Bangkinang Kabupaten
Kampar, Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman yaitu Analisis interaktif yang membagi langkah-langkah dalam
kegiatannya yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sugiyono (2016 : 246)

1. Pengumpulan data adalah kegiatan dalam melakukan pengumpulan data
hasil wawancara, observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategori
yang sesuai dengan masalah penelitian. Kemudian dikembangkan

penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
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2. Reduksi data yaitu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulannya.

3. Penyajian data adalah kegiatan dengan mengumpulkan informasi
dilapangan yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.

4. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan dalam menganalisis hasil

yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian ini
untuk menganalisis dan memeriksa keabsahan data, teknik yang digunakan
adalah teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2016 : 273) Triangulasi
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai cara,
dan berbagai waktu. Teknik triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan dan memeriksa derajat kepercayaan informan terhadap
pelaksanaan pelayanan penyambungan listrik baru yang dilakukan karyawan
PT PLN (Persero) Area Pekanbaru Rayon Bangkinang Kabupaten Kampar.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis triangulasi sumber.
Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara antara subjek penelitian yang satu dengan yang
lain. Data dapat dikatakan absah apabila terdapat konsistensi atau kesesuaian

antara informasi yang diberikan oleh informan satu dengan informan lainnya.



